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ABSTRAK

Miftahuddin/NPM. 890541008Y/ Makna Nasionalisme Indonesia: Suatu Pendekatan
Diskursif di Era Orde Baru

Studi ini hendak menelaah tentang wacana nasiomaliadonesia; bagaimana ia
dikonstruksikan oleh Orde Baru dengan rezim kelkammsdan pengetahuan yang
dimilikinya, sekaligus juga hendak dilihat juga bagana masyarakat lokal
merespons wacana tersebut dengan membangun waaadagan dcounter
discourse). Secara teoritis-sosiologis, studi ini hendak ihal beberapa teori
tentang nasionalisme yang dikembangkan oleh paliasakiologi. Konteksnya
adalah bahwa serangkaian konstruksi wacana tersijalankan di dalam suatu
situasi dimana ideologi-ideologi besar (salah saumasionalisme) sedang
menyurut pengaruhnya seiring dengan proses modsiniyang sedang
menapakkan diri sementara pada saat yang samaligg@baedang mengancam
eksistensi negara kebangsaan. Terjadinya pedebatkalangan para penggagas
teori nasionalisme, cukup memberikan satu  wawagarmang bagaimana
seharusnya nasionalisme diletakkan dalam belargasiologi. Ernest Gellner
(1998) misalnya, menempatkan nasionalisme sebam@issyang tak terelakkan
dari transformasi peradaban manusia dari zamampdern ke era modern. Dan
untuk itu, nasionalisme tidak membutuhkan segaidutyang berkaitan dengan
masa lalu suatu bangsa. Pandangan Gellner terdédnitik oleh Anthony Smith
(1998), karena pada hakekatnya untuk tumbuh dakefmrang dalam suatu
bangsa, nasionalisme membutuhkan akar-akar budtyjk wang diatributkan
sebagai warisan masa lalu. Studi ini memberi cathéowa, baik Gellner maupun
Smith mengidap kelemahan mendasar, yaitu melingibmalisme sebagai sesuatu
entitas yang eksis dan 'benar' di dalam dirinyaliseiKeduanya melupakan bahwa
‘nasionalisme’ pada hakikatnya adalah konstruksiadoyang tidak bebas nilai,
yang di dalamnya ada relasi-relasi kekuasaan yaaggat menentukan
eksistensinya. Dengan menggunakan pendekatan Midfmicault tentang
‘genealogi’ dan ‘power/knowledge’ maka akan tampaitapa gagasan mengenai
nasionalisme Indonesia dipenuhi oleh relasi kelaag®ngetahuan. Akhirnya
studi ini mencatat; teori Gellner tentang nasiamé tidak bisa banyak
menjelaskan secara komprehensif mengenai maknanadisme Indonesia. Dalam
hal ini teori Smith lebih relevan. Meski demikiadgngan konsep ‘genealogi’ dan
‘power/knowledge’ Foucault-lah makna nasionalismeablebih dipahami dan
dijelaskan.

Kata Kunci:
nasionalisme, kuasa-pengetahuan, genealogi, diskursus
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ABSTRACT

Miftahuddin/NPM. 890541008Y/ The Meaning of Indoia@sNationalism:
A Discursive Approach in New Order Era..

This study is a reading of Indonesian nationalism;how the New Order regime
had constructed through its systemic power relaind knowledge management
and how civil society members did some counteralisges. Sociologically, focus
of this study is on the contestation between mgieology (including nationalism)
and modernization and globalization which challetige existence of nation-state.
Discussions on nationalism in sociology have bestaldished by many social
scientists and find its relevance nowadays. Er@ediher (1998) put nationalism as
a consequence of civilization progress, a transétion from pre-modern era to
modern situation, thus nationalism does not netithaies that rooted in the history
(past) of its nation. Anthony Smith does not agwié this theory as Smith believes
that the growth and dynamic of nationalism is asged with ethnic sentiments that
rooted in the origin of a nation. This study notadt either Gellner or Smith’s
theory have elementary weakness because both rof ploé nationalism as natural
entity and exist in itself. Indeed nationalism @iglly constructed which no free
values within. Power relation influences its comstion and growth, and how the
society response to it. Through Michel Foucaultedry of ‘genealogy’ and
‘power/knowledge’ we can see that such nationalidaas, include Indonesian
nationalism, contained by power/knowledge relaticitge study found Indonesian
nationalism is a part of modernization processraoted in the ethnic sentiments as
well as a product of power relation that socialgnstruct. The ‘genealogy’ and
‘power/knowledge’ of Michel Foucault's was provemla to comprehend the
dynamic of Indonesian nationalism better than @eleind Smith’s explanation on
nationalism.

Keyword:
Nationalism, power/knowledge, geneal ogy, discourse
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